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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini untuk melihat efektivitas kinerja karyawan dan 
memberikan saran serta rekomendasi dari temuan atas audit sumber daya manusia pada 
PT Indograha Palembang. Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan metode pengumpulan data wawancara dan kuesioner kepada divisi 
manajemen sumber daya  manusia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
kualitatif dengan melakukan fungsi penilaian personil efektivitas berdasarkan 
perbandingan antara kriteria, sebab dan akibat. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa aktivitas fungsi sumber daya manusia pada PT Indograha 
telah berjalan secara efektif. Sedangkan untuk audit sumber daya manusia belum 
dilakukan oleh perusahaan secara berkala dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia 
di bidang audit. 
 




 This research aim to improve the effectiveness of employee performance, 
providing advice, and recommendations from the human resource’s audit of PT 
Indograha Palembang. This research is a qualitative descriptive study using data 
collection methods are interviews and questionnaires to the division of human resources 
management. Data analysis method used is qualitative analysis by carrying out the 
functions of personel effectivity assessment based on a comparison based on the criterias, 
cause and effect. Based on the research that has been conducted, it is known that the 
activity of the human resources function that running effectively in PT Indograha. Human 
resources audit has not been conducted by the company on a regular basis due to limited 
human resources in the field of auditing. 
 





Di era saat ini perkembangan di dunia usaha semakin berkembang.Perkembangan 
dunia usaha memberikan motivasi kepada setiap perusahaan untuk berusaha lebih unggul 
dari para kompetitor.Namun dalam menghadapi perkembangan dunia usaha saat ini, 
terdapat keterbatasan yang dihadapi perusahaan yaitu baik dalam kepemilikan sumber 
daya manusia, informasi, dan teknologi.Hal tersebut sangat mempengaruhi kemampuan 
perusahaan dalam memasuki atau mempertahankan pasar yang telah dikuasai.Oleh karena 
itu, perusahaan harus dapat memanfaatkan perkembangan ilmu teknologi, komunikasi 
dan informasi untuk meningkatkan kemajuan perusahaan. 
Dengan memanfaatkan ilmu teknologi infomasi dan komunikasi, perusahaan dapat 
lebih kreatif, inovatif dan kompetitif dalam menjalankan persaingan, perusahaan siap 
menghadapi tantangan-tantangan yang ada serta perusahaan dapat dengan cepat 
mengetahui dan memanfaatkan peluang yang tersedia.Selain itu, perusahaan harus 
membuat perencanaan yang tepat dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki 
dalam mendukung kegiatan operasional.Karena perencanaan yang disusun secara tepat 
dapat memberikan arahan berjalannya kegiatan operasi perusahaan yang efisien dan 
secara efektif mampu mencapai tujuan perusahaan. 
Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam sebuah perusahaan.Sebagai 
faktor utama yang dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi sebuah perusahaan, 
sumber daya manusia membutuhkan perhatian khusus dan harus dikelola dengan 
baiksehingga tercipta sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat mendukung 
pencapaian keunggulan bersaing perusahaan. Sehingga audit manajemen sumber daya 
manusia sangat penting untuk mengawasi efektivitas dan efisiensi fungsi SDM dalam 
mengelola sumber daya manusia dalam perusahaan agar dapat bertahan menghadapi 
tantangan ekonomi. Karena salah satu kunci keberhasilan perusahaan terletak pada 
kualitas sumber daya manusia yang dimilkinya. 
Pada penelitian ini, audit dilakukan pada PT Indograha.PT Indograha merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang layanan jasa outsourcing yang meliputi jasa layanan 
kebersihan, jasa layanan security, dan jasa supply tenaga kerja.Sebagai perusahaan jasa 
outsourcing tentunya peran Sumber Daya Manusia sangat menentukan dalam 
pertumbuhan perusahaan, karena jasa layanan outsourcing sangat ditentukan dengan 
kualitas sumber daya manusianya yang disalurkan untuk memenuhi kepuasan mitra 
bisnisnya. Proses pengadaan Sumber Daya Manusia dimulai dengan proses recruiting, 
seleksi dan training yang berkualitas. Masalah utama dalam PT Indograha adalah tingkat 
perputaran karyawan yang tinggi.Sehingga, faktor ini digunakan peneliti sebagai 
fenomena penelitian. 
Berdasarkan ringkasan latar belakang diatas, peneliti mengangkat konsep tersebut 
sebagai bahan penelitian dengan judul “Audit Sumber Daya Manusia Untuk 
Meningkatkan Keefektivan Kinerja Karyawan Pada PT Indograha Palembang” 
 
1.1 Rumusan Masalah 
- Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia pada PT Indograha Palembang? 
- Bagaimana audit sumber daya manusia pada PT Indograha Palembang? 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini membahas mengenai 
efektivitas sistem sumber daya manusia yang meliputi proses perencanaan SDM, 
rekrutmen, seleksi dan penempatan karyawan, pelatihan dan pengembangan 




kompensasi dan balas jasa, kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja, hubungan 
ketenagakerjaan, kepuasan kerja karyawan, dan pemutusan hubungan kerja (PHK) 
pada PT Indograha Palembang. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
- Untuk mengetahui pengelolaan sumber daya manusia pada PT Indograha 
Palembang. 
- Untuk mengetahui audit sumber daya manusia pada PT Indograha Palembang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan  dan dapat 
mengembangkan teori di dunia akademik khususnya dalam bidang audit 
manajemen. 
 
2. Manfaat Praktis 
- Bagi PT Indograha Palembang 
Manfaat penelitian bagi perusahaan PT Indograha adalah untuk 
mengetahui efektivitas sumber daya manusia dan memberikan masukan 
mengenai apa saja yang harus diperhatikan yang berkaitan dengan pengelolaan 
sumber daya manusia untuk perbaikan di masa yang akan datang 
- Bagi Penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah penelitian ini dapat menambah 




2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Teori Kontijensi 
Teori kontijensi menyatakan bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen yang 
dapat diterapkan secara universal, Fisher (1990) dalam Harjanto (2014) 
mengemukakan bahwa teori kontijensi merupakan desain dari sistem pengandalian 
yang tergantung pada konteks organisasi tempat pengendalian tersebut dilaksanakan. 
Keefektifan penerapan sebuah sistem bergantung pada kesesuaian antara sistem 
tersebut dengan lingkungan dimana sitem diterapkan (Harjanto, 2014). 
Dalam penelitian ini, teori kontijensi menjelaskan bahwa independensi yang di 
dukung dengan profesionalisme akan mencapai kinerja auditor yang baik akan 
tergantung pada suatu kondisi tertentu, seperti  hubungan dengan klien, pemberian 
barang atau jasa dari klien, ketergantungan pada klien untuk mata pencaharian, 
tingkat pendidikan, pengalaman dan pelatihan yang dimiliki oleh auditor. Untuk 
memahami bagaimana sebuah variabel kontjensi yaitu profesionalisme berpengaruh 
pada independensi dan selanjutnyaakan berpengaruh pada tercapainya kinerja 
auditor, maka dibuatlah sebuah kerangka pengendalian kontijensi. 
 
2.2 PengertianAudit 
Menurut Arens & Loebbecke (2012, h.7) auditing adalah proses pengumpulan 
dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu 
entitas ekonomi yang dilakukan seseorang yang kompeten dan independen untuk 
dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-
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kriteria yang telah ditetapkan. Audit seharusnya dilakukan oleh seorang yang 
independen dan kompeten. 
 
2.3 Jenis-Jenis Audit 
Menurut Sukrisno Agoes (2012, h.11) jenis audit umumnya dibagi menjadi tiga, 
yaitu:  
1. Manajemen Audit (Operational Audit) 
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk 
kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh 
manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan 
secara efektif, efisien dan ekonomis. 
2. Pemeriksaan Ketaatan (Complience Audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah 
mentaati peraturan-peraturan atau kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang 
ditetapkan oleh pihak intern peusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun 
pihak eksternal (Pemerintah, Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat Jendral Pajak, 
dan lain-lain). 
3. Pemeriksaan Intern (Internal Audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik 
terhadap laporan  keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan 
terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.  
4. Komputer Audit 
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data 
akuntansinya menggunakan Electronic Data Processing (EDP) sistem. 
 
2.4 Tujuan Audit Manajemen 
Menurut Bayangkara (2015, h.108) ada beberapa hal yang ingin dicapai melalui 
audit SDM yang merupakan tujuan dari dilakukannya audit tersebut, antara lain: 
1. Menilai efektivitas dari fungsi SDM. 
2. Menilai apakah program/aktivitas SDM telah berjalan secara ekonomis, efektif, 
dan efisien. 
3. Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas SDM terhadap ketentuan 
hukum, peraturan dan kebijakan yang berlaku di perusahaan. 
4. Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapat ditingkatkan terhadap aktivitas 
SDM dalam menunjang kontribusinya terhadap perusahaan. 
5. Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepat untuk meningkatkan 
ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas berbagai program/aktivitas SDM. 
 
2.5 Manfaat Audit Manajemen 
Menurut William B Wertther, Jr. dan Keith Davis dalam Bayangkara (2015, 
h.108) menyebutkan beberapa manfaat dari audit SDM antara lain : 
1. Mengidentifikasi kontribusi dari Departemen SDM terhadap organisasi; 
2. Meningkatkan citra professional Departmen SDM; 
3. Mendorong tanggung jawab dan professional yang lebih tinggi 
karyawanDepartmen SDM; 
4. Memperjelas tugas-tugas dan tanggung jawab Departemen SDM; 
5. Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan praktik-praktik SDM; 
6. Menemukan masalah-massalah kritis dalam bidang SDM; 
7. Memastikan ketaatan terhadap hukum dan peraturan, dalam praktik SDM; 




9. Meningkatkan keinginan untuk berubah dalam Departmen SDM; 
10. Memberikan evaluasi yang cermat terhadap system informasi SDM. 
 
2.6 Ruang Lingkup Audit Manajemen 
Sesuai dengan tujuannya, audit manajemen dilaksanakan untuk meningkatkan 
ekonomisasi, efisiensi pengelolaan sumber daya, serta efektivitas pencapaian tujuan 
perusahaan. Oleh karena itu, audit manajemen diarahkan untuk menilai secara 
keseluruhan pengelolaan operasional objek audit, baik fungsi manajerial 
(perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian) maupun fungsi-
fungsi bisnis perusahaan yang secara keseluruhan ditujukan untuk mencapai tujuan 
perusahaan (Bayangkara, 2015, h.18). 
 
2.7 Tahap Audit Manajemen 
Menurut Bayangkara (2015, h.110), audit manajemen meliputi beberapa 
tahapan, yaitu: 
a. Audit Pendahuluan 
Audit pendahuluan dilakukan dalam rangka mempersiapkan audit lebih 
mendalam.Audit ini lebih ditekankan pada usaha untuk memperoleh informasi 
latar belakang dan gambaran umum terhadap program atau aktivitas sumber daya 
manusia yang diaudit. Selanjutnya auditor merumuskan tujuan audit sementara 
dengan didasarkan oleh informasi yang diperoleh. Tujuan audit terdiri dari 3 
elemen: 
1. Kriteria 
Kriteria merupakan standar bagi setiap individu dan kelompok dalam 
organisasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebagai pedoman dalam 
menjalankan kegiatan operasional. 
2. Penyebab 
Penyebab merupakan pelaksanaan berbagai program sumber daya manusia 
dalam organisasi yang menyebabkan terjadinya kondisi sumber daya manusia 
yang ada saat ini.Penyebab ini ada yang bersifat positif dan negatif. 
3. Akibat 
Akibat merupakan hal yang ditanggung perusahaan karena aktivitas yang 
seharusnya dilakukan berdasarkan kriteria tidak sesuai dengan aktivitas aktual 
yang terjadi di lapangan. 
b. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 
 Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem yang digunakan 
untuk mengumpulkan, menganalisis uinformasi, mengevaluasi, dan 
memanfaatkannya serta berbagai tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam 
melakukan pengendalian. 
c. Audit Lanjutan 
 Pada tahap ini, auditor harus mampu mengungkapkan lebih lanjut dan 
menganalisis semua informasi yang berkaitan dengan tujuan audit, sehingga 
akhirnya dapat disusun suatu kesimpulan audit yang dibuat rekomendasi yang 
dapat diterima oleh objek audit. 
d. Pelaporan 
 Pada tahap ini auditor melaporkan hasil audit.Laporan harus disajikan 
dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas, sehingga mudah dipahami. Laporan 
audit ini harus berisi tentang informasi latar belakang, kesimpulan audit dan 
disertai dengan temuan-temuan audit sebagai bukti pendukung kesimpulan 
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tersebut. Dalam laporan juga harus disajikan rekomendasi yang berasal dari 
auditor sebagai alternatif perbaikan terhadap kekurangan yang ada. 
e. Tindak Lanjut 
 Rekomendasi yang diberikan auditor merupakan bentuk komitmen 
manajemen dalam meningkatkan proses dan kinerja perusahaan atas beberapa 
kekurangan yang ada. Manajemen dan auditor harus sepakat dan bersama-sama 
dalam melaksanakan tindak lanjut perbaikan tersebut.Namun auditor tidak 
memiliki kewenangan untuk memaksa manajemen untuk melaksanakan tindak 
lanjut sesuai dengan rekomendasi yang diberikan, tetapi lebih menempatkan diri 
sebagai pendamping agar tindak lanjut berjalan sesuai dengan rekomendasi yang 
diajukan sehingga dapat mencapai tujuan. 
 
2.8 Pengertian Audit Sumber Daya Manusia 
Audit sumber daya manusia merupakan penilaian dan analisis yang 
komprehensif terhadap program-program sumber daya manusia. Audit sumber daya 
manusia menekankan penilaian (evaluasi) terhadap berbagai aktivitas SDM yang  
terjadi pada perusahaan dalam rangka memastikan apakah aktivitas tersebut telah 
berjalan secara ekonomis, efisien dan efektif dalam mencapai tujuannya serta 
memberikan rekomendasi perbaikan atas berbagai kekurangan yang masih terjadi 
pada aktivitas SDM yang diaudit untuk meningkatkan kinerja dari program/aktivitas 
tersebut. 
 
2.9 Ruang Lingkup Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Untuk memenuhi kebutuhan SDM ini, proses SDM mulai dari perencanaan 
sampai dengan pemutusan hubungan kerja harus dilaksanakan secara selaras dengan 
tujuan perusahaan secara keseluruhan, sesuai dengan ketentuan dan hukum yang 
berlaku, secara ekonomis, efektif, dan efisien. Ruang lingkup audit ini meliputi 
seluruh proses SDM, baik secara parsial (pada satu bidang program/aktivitas) 
maupun secara keseluruhan, sesuai dengan kebutuhan dari hasil audit, baik 
dilakukan hanya pada satu departemen (divisi) maupun pada perusahaan secara 
keseluruhan. 
 
2.10 Tujuan Audit Sumber Daya Manusia 
Tujuan audit manajemen adalah untuk meneliti dan menilai kinerja perusahaan 
disoroti dari sudut pandang peningkatan efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja, 
baik dalam arti perusahaan sebagai keseluruhan maupun dalam arti berbagai 
kompenennya. 
 
2.11 Manfaat Audit Sumber Daya Manusia 
Menurut Bayangkara (2015, h.108) Manfaat dari audit SDM antara lain : 
1. Mengidentifikasi kontribusi departemen SDM terhadap organisasi. 
2. Meningkatkan citra professional departemen SDM. 
3. Mendorong tanggung jawab dan profesionalisme yang lebih besar 
diantarakaryawan departemen SDM. 
4. Memperjelas tugas dan tanggung jawab departemen SDM. 
5. Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan praktik SDM. 
6. Menemukan masalah SDM yang kritis. 
7. Memastikan ketaatan terhadap hukum dan peraturan dalam praktik SDM. 
8. Menurunkan biaya SDM melalui prosedur yang efektif. 




10. Memberikan evaluasi yang cermat terhadap sistem informasi SDM. 
 
2.12 Pengertian Efektivitas 
Menurut Ravianto dalam Masruri (2014), pengertian efektifitas adalah seberapa 
baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai 
dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya mau pun mutunya, maka 
dapat dikatakan efektif 
 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif.Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 
permasalahan yang jelas mengenai fakta yang diteliti. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 Objek penelitian dalam masalah ini adalah audit sumber daya manusia untuk 
meningkatkan keefektivan kinerja karyawan pada PT Indograha Palembang.Subjek 
dalam penelitian ini adalah manajer sumber daya manusiapada PT Indograha 
Palembang. 
  
3.3 Jenis Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dalam mengungkap 
masalah penelitian yaitu dengan menggunakan buku karangan ilmiah yang berjudul 
“Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi edisi 2 (IBK Bhayangkara)”. 
 
3.4 Pemilihan Informan Kunci 
 Penelitian ini memilih manajer sumber daya manusia  PT Indograha Palembang 
sebagai informan kunci yang dapat memberikan informasi dan menjelaskan kondisi 
yang terjadi mengenai aktivitas sumber daya manusia di perusahaannya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara dan melakukan 
pembagian kuisioner terhadap manajer sumber daya manusia PT Indograha 
Palembang. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis data 
dengan cara mengumpulkan dan menjelaskan data non angka, kemudian 
membandingkan dengan teori yang bersangkutan agar memperoleh kejelasan hasil 
yang akan dijadikan kesimpulan dan saran. 
Langkah-langkah dalam analisis data antara lain sebagai berikut: 
1. Menetapkan Kriteria 
Kriteria adalah standar atau norma yang menjadi pedoman bagaimana 
seharusnya pihak-pihak dalam perusahaan melakukan aktivitasnya sebagai 
pertanggung jawaban atas wewenang yang dilimpahkan, serta menjadi tolak 
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ukur kinerja perusahaan sehingga dengan adanya kriteria dapat ditentukan 
apakah suatu kondisi menyimpang atau tidak. 
2. Mendeskripsikan Kondisi 
Kondisi adalah tindakan atau kejadian yang sebenarnya terjadi dalam suatu 
perusahaan.Untuk menyatakan kondisi, auditor harus mengumpulkan bukti yang 
relevan, kompeten, cukup dan material. 
3. Menemukan Penyebab 
Penyebab merupakan seluruh tindakan manajerial ataupun operasional dari 
pengelola organisasi yang menimbulkan terjadinya penyimpangan antara 
rencana dan realisasi. Semua aktivitas atau tindakan tersebut akan 
diperbandingkan dengan kriteria sehingga dapat diketahui apakah kriteria yang 
ada telah tercapai atau dijalankan. 
4. Menyimpulkan Akibat 
Akibat merupakan dampak yang timbul akibat dilaksanakannya penyebab yang 
juga hasil perbandingan antara kriteria dan penyebab.Akibat dapat bersifat 
positif dan negatif.Efek dari akibat positif yaitu akibat bersifat ekonomis, efektif, 
efisien.Sedangkan efek negatif akibat bersifat inefisien, inefektif, dan 
pemborosan. Proses ini diakhiri dengan pemberian rekomendasi yang digunakan 
untuk perbaikan kepada manajemen. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum PT Indograha Palembang 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
 PT Indograha adalah perusahaan yang bergerak dibidang layanan jasa 
outsourcing yang meliputi jasa layanan kebersihan, jasa layanan security, dan 
jasa supply tenaga kerja.Sebagai jasa outsourcing, PT Indograha lebih banyak 
memfokuskan dibidang jasa layanan kebersihan, tapi tidak tertutup 
kemungkinan bila perusahaan membutuhkan produk layanan jasa security dan 
supply jasa tenaga kerja. 
Sebagai perusahaan jasa outsourcing tentunya peran Sumber Daya 
Manusia sangat menentukan dalam pertumbuhan perusahaan, karena jasa 
layanan outsourcing sangat ditentukan dengan kualitas sumber daya 
manusianya yang disalurkan untuk memmenuhi kepuasan mitra bisnisnya. 
Proses pengadaan Sumber Daya Manusia dimulai dengan proses recruiting, 
seleksi dan training yang berkualitas. 
 
4.1.2 Visi, Misi, Strategi, dan Motto Perusahaan 
1. Visi 
Menjadi mitra bisnis yang terpercaya 
2. Misi 
a. Membantu dunia usaha menyediakan tenaga kerja yang professional. 
b. Membantu masyarakat dan pemerintah menyediakan lapangan kerja. 
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
3. Strategi  
Berdoa dan bekerja 
4. Motto  





























Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
4.3 Hasil Penelitian 
 Hasil yang didapat dari proses wawancara penulis terhadap manajer sumber 
daya manusia PT Indograha yaitu bahwa terdapat masalah pada sumber daya 
manusia yang dimiliki. Adanya masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
tidak adanya kompensasi menarik untuk karyawan, tidak pernah diadakan penilaian 
kepuasan karyawan, serta PT Indograha Palembang belum pernah melaksanakan 
audit manajemen pada fungsi sumber daya manusia yang dimilikinya, tetapi 
perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan sumber daya manusia yang baik. 
 
4.4 Pembahasan 
a. Audit Pendahuluan 
Pada tahap audit pendahuluan, yang dilakukan oleh auditor yaitu melakukan 
survei langsung ke PT Indograha Palembang. Dengan tujuan untuk mencari serta 
mendapatkan informasi tentang latar belakang perusahaan, gambaran umum 
terhadap program atau aktivitas sumber daya manusia, dan mengidentifikasi 
masalah yang terjadi mengenai sumber daya manusia di perusahaan. Auditor 
melakukan penelitian dengan cara melakukan wawancara terhadap manajer atau 
kepala bagian sumber daya manusia. 
b. Review Terhadap Sistem Pengendalian Manajemen 
Dalam review dan pengendalian manajemen ini auditor melihat kembali 
bukti-bukti yang didapatkan untuk dijadikan temuan audit dan tujuan audit. 
Auditor juga melakukan  pengujian pengendalian untuk mengetahui pengendalian 
internal atas setiap aktivitas sumber daya manusia yang ada. Auditor melakukan 
pengujian dengan memberikan pertanyaan kepada manajer sumber daya manusia 
di perusahaan. 
Direktur 
Operational Manager Adm. Manager 
Umum/Lo
g 
HRD/Legal Acc Finance Ass.Opr. Manager 
Chief Supervisor 
Quality Controller 
Supervisor, Supervisor, Supervisor 
Koordinator 





c. Pemeriksaan Terinci 
Pada tahap ini, auditor mengumpulkan bukti-bukti yang didapatkan dari 
melakukan proses audit. Data-data yang diperoleh tersebut dikelompokkan ke 
dalam kelompok kondisi, kriteria, penyebab, dan akibat.Berbagai kelompok 
temuan tersebut kemudian dianalisis untuk memahami permasalahan yang 
terjadi.Dan temuan yang didapatkan harus dikembangkan sehingga dapat 
diketahui adanya penyimpangan yang terjadi, penyebab dari penyimpangan 
tersebut, dan akibat yang harus di tanggung oleh perusahaan. Kemudian dari 
kekurangan-kekurangan yang ditemukan, auditor menyusun rekomendasi untuk 
memperbaiki penyimpangan yang terjadi tersebut agar tidak terulang di masa 
yang akan datang. 
d. Temuan Terperinci 
1. Perencanaan Sumber Daya Manusia 
a. Kondisi 
Perusahaan mempunyai perencanaan sumber daya manusia yang bersifat 
tanggap terhadap kebutuhan sumber daya manusia. Perencanaanakan 
kebutuhan sumber daya manusia dilakukan ketika perusahaan melihat 
adanya tambahan kebutuhan sumber daya manusia. 
b. Kriteria  
Perencanaan kebutuhan sumber daya manusia dilakukan pada saat 
dibutuhkan, sehingga tidak ada kelebihan sumber daya manusia yang tidak 
teralokasi dengan tepat. 
c. Penyebab 
Perusahaan tidak ingin adanya kesalahan dalam peramalan kebutuhan akan 
sumber daya manusia. Selain itu perusahaan tidak ingin ada sumber daya 
manusia yang tidak teralokasi dengan tepat. 
d. Akibat 
Pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia di perusahaan telah terpenuhi 
dengan baik pada saat dibutuhkan. 
2. Rekrutmen 
a. Kondisi 
Proses rekrutmen PT Indograha Palembang telah sesuai dengan prosedur 
yang ditetapkan perusahaan. Proses rekrutmen dilaksanakan dengan 
melakukan wawancara dan tes tertulis dan praktek secara langsung. 
Praktek ini dilakukan selama 3 hari. 
b. Kriteria 
Proses rekrutmen dilakukan berdasarkan ketetapan yang telah diatur oleh 
perusahaan. 
c. Penyebab 
Perusahaan telah melaksanakan proses rekrutmen sesuai dengan prosedur 
yang ditetapkan perusahaan. Pada proses ini, perusahaan juga 
mempertimbangkan rekomendasi calon tenaga kerja yang berasal dari 
Mitra ataupun dari karyawan PT Indograha. Namun semua calon tenaga 
kerja harus mengikuti proses rekrutmen termasuk calon tenaga kerja  yang 
di rekomendasikan.  
d. Akibat 
Perusahaan mendapatkan karyawan yang sesuai dengan persyaratan. Calon 
karyawan yang berasal dari rekomendasi Mitra maupun karyawan PT 
Indograha akan menjadi pertimbangan setelah melihat hasil tes dan 




3. Seleksi Sumber Daya Manusia 
a. Kondisi  
Setelah melalui proses rekrutmen, maka calon tenaga kerja akan di 
seleksi melalui wawancara dan tes. Namun pada proses seleksi tidak 
secara maksimal mendapatkan informasi latar belakang pelamar. 
b. Kriteria 
Proses seleksi memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk 
mendapatkan informasi latar belakang setiap pelamar. 
c. Penyebab 
Banyak pelamar yang tidak jujur ketika proses interview dan ketika 
mengisi form data diri. Sehingga yang diketahui perusahaan adalah data 
awal yang diisi oleh calon karyawan. 
d. Akibat 
Karena tidak sepenuhnya mendapatkan informasi latar belakang pelamar 
maka terjadi kesalahan informasi yang diterima oleh perusahaan.Namun 
kesalahan ini bukan hal yang substansial.Contoh kesalahan yang terjadi 
seperti informasi status. 
4. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
a. Kondisi 
PT Indograha melaksanakan program pelatihan dan pengembangan 
karyawan.Program ini diikuti oleh seluruh karyawan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan bekerja karyawan. 
b. Kriteria 
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Bab V 
pasal 9-24. 
c. Penyebab 
PT Indograha memiliki program pelatihan  dan pengembangan karyawan 
yang sesuai dengan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan 
bekerja. Semua karyawan berhak mengikuti pelatihan dan pengembangan . 
d. Akibat 
Dengan diadakan program pelatihan dan pengembangan karyawan, 
kemampuan bekerja, melayani dan komunikasi  karyawan semakin 
meningkat seperti yang diharapkan perusahaan.   
5. Perencanaan dan Pengembangan Karier 
a. Kondisi 
PT Indograha memiliki program perencanaan dan pengembangan karier 
untuk karyawan yang dapat memberikan kinerja yang terbaik bagi 
perusahaan. Namun tidak semua karyawan memiliki hak yang sama untuk 
dipromosikan. 
b. Kriteria 
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Bab VII 
pasal 39-41. 
c. Penyebab 
Perusahaan menilai kinerja karyawan. Ketika ada penggantian posisi atau 
posisi atasan yang kosong maka karyawan yang memiliki kinerja yang baik 
akan di promosikan untuk menempati posisi tersebut. Namun perusahaan 
juga memperhatikan latar belakang pendidikan karyawan yang akan 




Karyawan di PT Indograha termotivasi untuk lebih giat dalam bekerja dan 
lebih memberikan yang terbaik bagi perusahaan.Sehingga memiliki 
kesempatan untuk dipromosikan menempati jabatan yang lebih 
tinggi.Namun tidak untuk karyawan dengan latar belakang di bawah 
SMA/sederajat. 
6. Penilaian Kinerja SDM 
a. Kondisi 
PT Indograha melakukan penilaian kinerja karyawan yang dilakukan setiap 
6 bulan.Hasil penilaian disosialisasikan kepada karyawan. 
b. Kriteria 
Lembar penilaian kinerja karyawan PT Indograha. 
c. Penyebab 
Perusahaan memiliki standar penilaian untuk dijadikan pedoman dalam 
menilai kinerja karyawan. 
d. Akibat  
Hasil penilaian dijadikan bahan evaluasi atas kinerja karyawan untuk 
meningkatkan kualitas kerja karyawan di masa yang akan datang.   
7. Kompensasi dan Balas Jasa 
a. Kondisi 
PT Indograha tidak memberikan kompensasi menarik kepada para 
karyawannya. 
b. Kriteria 
Kompensasi dan balas jasa dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 
baik. 
c. Penyebab 
PT Indograha hanya penyalur jasa sehingga kompensasi tidak diberikan 
secara langsung kepada karyawan. Kompensasi diberikan dengan cara 
penggantian penempatan karyawan ke tempat yang lebih baik. 
d. Akibat 
Dengan tidak adanya kompensasi dan balas jasa, terkadang karyawan tidak 
melaksanakan tugasnya dengan penuh.Hal ini dikarenakan karyawan 
kurang termotivasi untuk mememberikan kinerja yang lebih kepada 
perusahaan. 
8. Keselamatan dan kesehatan kerja 
a. Kondisi 
PT Indograha memberikan jaminan kesehatan kepada karyawannnya 
dengan BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan. 
b. Kriteria 
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Bab X 
pasal 86-87. 
c. Penyebab 
Secara umum setiap perusahaan harus memberikan jaminan kesehatan 
kepada setiap perushaan.Selain itu, ada bebarapa kegiatan yang cukup 
berbahaya sehingga perusahaan harus memberikan jaminan keselamatan 
dan kesehatan kerja kepada karyawannya. 
d. Akibat  
Dengan adanya jaminan keselamatan dan keshatan kerja, karyawan merasa 
tenang dan nyaman dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 





Perusahaan tidak menetapkan penilaian terhadap kepuasan kerja karyawan. 
b. Kriteria 
Tidak ada kriteria penilaian kepuasan karyawan.. 
c. Penyebab 
Perusahaan merasa tidak perlu menetapkan penilaian terhadap kepuasan 
karyawan.Perusahaan belum memahami perlunya pelakasanaan program 
kepuasan kerja karyawan. 
d. Akibat  
Perusahaan tidak mengetahui perasaan dan sikap karyawan senang atau 
tidak senang, puas atau tidak puas dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya.Perusahaan tidak mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketidakpuasan karyawan. 
10. Pemutusan Hubungan Kerja 
a. Kondisi 
PT Indograha memiliki prosedur dan peraturan yang berkaitan dengan 
PHK.PHK terjadi apabila ditemukan masalah pada kinerja karyawan, 
adanya tindakan karyawan yang melanggar peraturan perusahaan, ataupun 
ada karyawan yang mengajukan pengunduran diri. 
b. Kriteria  
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Bab XII 
pasal 150-172 
c. Penyebab 
PT Indograha telah melaksanakan kebijakan pemutusan hubungan kerja 
sesuai dengan peraturan perusahaan maupun pemerintah. Ketika 
perusahaan mengetahui kinerja karyawan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan perusahaan, maka karyawan yang bersangkutan akan diberikan 
surat peringatan terlebih dahulu dan diberikan kesempatan untuk 
memperbaiki kinerjanya. Jika karyawan dapat menujukkan hasil yang baik, 
maka tidak akan terjadi pemutusan hubungan kerja, namun jika sebaliknya 
maka perusahaan terpaksa harus melakukan pemutusan hubungan kerja.  
d. Akibat 
Program pemutusan hubungan kerja sesuai dengan prosedur di perusahaan. 
Karyawan juga telah memahami hal-hal yang dapat berujung pada 
pemutusan hubungan kerja 
11. Rekomendasi  
Dari hasil audit sumber daya manusia pada PT Indograha Palembang, 
maka rekomendasi yang akan diberikan untuk meningkatkan keefektivan 
kinerja sumber daya manusia pada PT Indograha Palembang adalah sebagai 
berikut : 
1. PT Indograha sebaiknya memberi kesempatan yang sama kepada semua 
karyawannya untuk dipromosikan naik ke jabatan yang lebih tinggi. Sehingga 
tidak ada perbedaan hak pada setiap karyawan.  
2. PT Indograha sebaiknya memberikan kompensasi dan balas jasa kepada 
sumber daya manusia yang penilaian kinerjanya baik. Karena kompensasi dan 
balas jasa merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi sumber daya 
manusia untuk lebih baik dalam melakukan tugas dan tanggung jawab. 
3. PT Indograha sebaiknya melakukan penilaian kepuasan kerja karyawan, 
sehingga perusaahaan mengetahui tingkat kepuasan karyawan dalam 






Berdasarkan hasil pembahasan yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan: 
1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia di PT Indograha Palembang yang meliputi 
program perencanaan SDM, proses rekrutmen, seleksi SDM, pelatihan dan 
pengembangan SDM, perencanaan dan pengembangan karir, penilaian kinerja 
karyawan, keselamatan dan kesehatan kerja dan pemutusan hubungan kerja telah 
berjalan dengan baik, namun untuk program kompensasi dan balas jasa, dan kepuasan 
kerja karyawan belum berjalan dengan baik. 
2. Audit sumber daya manusia pada PT Indograha Palembang belum baik. Hal ini 
dikarenakan belum pernah dilakukan audit sumber daya manusia. Jadi, penelitian ini 




Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan audit manajemen, diharapkan 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik daripada penelitian ini. Disarankan, 
untuk memperpanjang waktu penelitian, dan menggunakan bidang audit manajemen 
yang lain agar dapat menambah pengetahuan yang lebih baik dalam hal audit 
manajemen. 
2. Program-program pada PT Indograha Palembang yang telah berjalan dengan baik 
sebaiknya di pertahankan dan ditingkatkan. 
3. PT Indograha Palembang sebaiknya member kesempatan yang sama kepada semua 
karyawannya untuk dipromosikan naik ke jabatan yang lebih tinggi. Sehingga tidak 
ada perbedaan hak pada setiap karyawan. Karena tidak hanya pendidikan yang 
dijadikan dasar pertimbangan untuk mempromosikan karyawan. Namun perusahaan 
dapat melihat kualitas kerja karyawan, kreativitas, hubungan kerja dengan atasan 
ataupun dengan rekan-rekan, loyalitas kepada perusahaan. PT Indograha Palembang 
juga sebaiknya memberikan kompensasi dan balas jasa. Kompensasi disesuaikan 
dengan peraturan pemerintah. Manajemen kompensasi yang baik dapat menjaga dan 
mempertahankan karyawan dengan baik. Dengan demikian perputaran karyawan dan 
tingkat absensi karyawan menjadi lebih rendah. Serta PT Indograha sebaiknya dapat 
memahami pentingnya penilaian kepuasan kerja karyawan dan dapat mengadakan 
program kepuasan kerja karyawan. Penilaian ini dapat membantu perusahaan 
mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan. Sehingga jika sebagaian karyawan 
merasa tidak puas, perusahaan daapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketidakpuasan karyawan. 
4. PT Indograha Palembang harus mulai menggunakan auditor manajemen untuk menilai 
kinerja perusahaan. Baik mempekerjakan orang tersebut menjadi auditor internal yang 
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